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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melatih keterampilan pemasaran digital yang ditujukan bagi
siswa SMK Pelita Madani Kabupaten Pringsewu Lampung. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk memberikan wawasan dan keterampilan dalam penerapan digital marketing serta
menumbuhkan jiwa wirausaha bagi mereka. Kegiatan ini dilaksanakan selama satu hari di
SMK Pelita Madani dengan peserta 56 orang dan siswa kelas XII yang sebelumnya telah
disurvei dan dianalisis bentuk tema yang akan disajikan, setelah itu penyusunan materi dan
persiapan simulasi dari materi yang akan disampaikan. telah disajikan dilakukan. Dari kegiatan
tersebut mahasiswa mendapatkan motivasi dalam membentuk jiwa wirausaha yang kreatif,
memahami pemanfaatan media sosial sebagai bentuk promosi dan branding produk,
memahami langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menerapkan digital marketing bagi
pemula. Dalam kegiatan ini siswa SMK Pelita Madani merasa puas dengan pemaparan yang
diberikan tentang keterampilan digital marketing, sehingga kegiatan ini akan berkelanjutan.
Kata Kunci : Wirausaha, Digital Marketing, SMK.

1. PENDAHULUAN

Digital marketing merupakan bagian dari digital entrepreneurship yang memanfaatkan
teknologi dalam pemasarannya (Allen, 2019). Pemasaran secara digital dapat menggunakan
bantuan media sosial seperti, Instagram, Facebook, WhatsApp, Youtube, Twitter, TikTok dan
Web. Digital entrepreunership merupakan kewirausahaan yang memanfaatkan transformasi
digital bisnis untuk memasarkan produknya. Pada era digital ini, kesuksesan dalam mencapai
omset dan branding yang baik juga sangat dipengaruhi bagaimana cara kita untuk memasarkan
produknya, oleh karna itu sangat penting menerapkan Digital Marketing dalam menjalankan
usaha, terutama usaha yang masih tergolong baru. Digital Marketing mempunyai manfaat bagi
wirausaha terutama wirausaha baru seperti penargetan pasar lebih sesuai, evaluasi strategi yang
sudah dijalankan, bisa menjangkau ke semua pasar, biaya lebih murah bahkan bisa juga
meningkatkan reputasi brand.

Banyak tantangan dalam memulai berwirausaha dalam era digital ini, salah satunya
pesaing yang terus bertambah dengan cepat. Para wirausaha baru dituntut untuk memiliki
keterampilan bukan hanya dalam kualitas produknya, tetapi harus memiliki keterampilan
dalam penerapan digital marketing untuk memasarkan produknya agar pencapaian sesuai
dengan target yang telah ditetapkan. Jiwa entrepreneur hendaknya dimiliki oleh para anak
muda di era saat ini terutama bagi para Siswa-siswi yang saat ini sedang menempuh Sekolah
Menengah keatas agar kelak pada saat mereka sudah sudah lulus dari Sekolahnya tidak hanya
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bergantung dari lowongan kerja yang ada untuk bekerja, tetapi harapannya adalah mereka yang
telah lulus dari sekolahnya mampu menjadi seorang entrepreuneur yang kedepannya bisa
memberikan lowongan pekerjaan bagi orang lain. Pelatihan keterampilan digital marketing
bisa memberikan keterampilan khusus pada siswa-siswi, sehiungga nantinya bermanfaat pagi
para siswa-siswi yang ingin menjalani berwirausaha setelah lulusa sekolah, disamping itu
menumbuhkan jiwa berwirausaha pada siswa-siswi akan mengurangi tingkat pengangguran.

Menghadapi kenyataan diatas, SMK Pelita Madani yang beralamat di Sukoharjo II,
Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu, Lampung merupakan salah satu bagian dari salah satu
sistem pendidikan yang setelah lulus dari sekolahnya akan dibekali IImu dan Skill dari
sekolahnya. Sebagai bentuk Tridharma Perguruan Tinggi salah satunya adalah penelitian,
Universitas Aisyah Pringsewu terutama dari Program Studi Akuntansi akan memberikan
pembekalan kepada siswa-siswi SMK Pelita Madani dalam bentuk pelatihan Digital
Marketing.

Peserta yang hadir dalam kegiatan pelatihan ini sebanyak 56 Siswa-siswi dan Siswi SMK
Pelita Madani yang duduk di bangku kelas XII di semua jurusan. Penelitian ini dalam rangka
untuk memberikan pelatihan Digital Marketing dan membantu serta memotivasi siswa-siswi
untuk menjadi warausaha. Pelatihan ini diharapkan dapat membantu para siswa-siswi SMK
Pelita Madani dalam pemahaman penerapan digital marketing dalam usahanya nanti. Platform
media sosial yang di ajarkan kepada siswa-siswi adalah Facebook, Instagram dan WhatsApp.
Kegiatan ini dilaksanakan oleh Dosen sebagai kewajiban Tridharma Pergutuan Tinggi.
Pelatihan ini sangat dibutuhkan untuk siswa-siswi SMK yang belum memiliki pengetahuan
yang cukup luas untuk membuka usaha sendiri (kurniawati, 2021). Selain itu juga dalam
melakukan usaha perlu memerlukan ide yang cukup bagus (Rahadi & Susilowaty, 2018)
sehingga kegiatan pelatihan ini menjadi bahan introspeksi diri untuk anak muda yang memiliki
potendi untuk mengembangkan ekonomi di era digital (Zulafwan & Gusrio Tendra,
2022)(Pratiwi et al., 2022).

2. METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Sekaran dan Bougie (2017) mengungkapkan bahwa populasi ialah kumpulan sejumlah
orang, aktivitas, keahlian, serta fenomena sebagai tujuan penelitian. Sedangkan sampel adalah
beberapa orang yang dipilih dari jumlah keseluruhan. Populasi penelitian ini yaitu siswa/i SMK
Pelita Madani. Sedangkan, sampel yang digunakan yaitu 56 siswa-siswi SMK Pelita Madani.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode kualitatif dengan cara
sosialisasi/ penyuluhan, diskusi, simulasi dan penerapan. Adapun tahapan penelitian ini
sebagai berikut :
a) Survey Tempat Pelaksanaan Pelatihan.
Dosen berkoordinasi dengan Kepala Sekolah untuk memberi informasi terkait penelitian
serta melakukan analisis kebutuhan dan survey lokasi sekolah. setelah melakukan analisis
dan survey hasilnya dituangkan dalam proposal PKM Institusi. Berdasarkan hasil analisis
yang diperoleh tema digital marketing di SMK Pelita Madani dengan jumlah sebanyak 56
siswa-siswi.
b) Persiapan
Pemilihan materi mengenai digital marketing, persiapan simulasi dan penerapannya.
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c) Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini bertempat di SMK Pelita Madani yang terdiri dari 2 sesi :
a. Sesi pertama, pengenalan Digital Marketing dan Strateginya dengan cara dipresentasi
didepan para peserta.
b. Sesi kedua, simulasi atau penerapan langsung penerapan Digital Marketing pada produk
yang akan di perkenalkan oleh para siswa-siswi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memiliki fokus terhadap Siswa-siswi SMK Pelita Madani dalam
pembentukan Jiwa Entrepreneur yang kreatif yang memanfaatkan Digital Marketing sebagai
peningkatan branding produk dengan beberapa kegiatan pelatihan yang diberikan kepada
Siswa-siswi SMK Pelita Madani sebagai berikut :

a) Pemaparan Materi Entrepreneur
Diawal kegiatan siswa-siswi diberi wawasan dan motivasi mengenai Entrepreuneur, siswa-
siswi dilatih untuk memiliki bisnis yang bukan hanya menciptakan bisnis sukse yang
menghasilkan banyak uang, tetapi para siswa-siswi juga didorong untuk bisa menciptakan
lapangan kerja bagi orang lain, menanmbah nilai kewirausahaan, memimoin bisnis dan
memimpin dalam ruang lingkup global. Materi ini lebih untuk memotivasi siswa-siswi agar
tidak terpaku hanya mencari kerja, tetapi menjadi pencipta lapangan pekerjaan.

b) Pemaparan Materi Pemanfaatan Media Sosial Untuk Branding dan Promosi Produk
Pada materi ini, siswa-siswi diberikan pengetahuan mengenai pentingnya media sosial
untuk branding dan promosi produk, dimana penggunaan media sosial salah satu metode
oemasaran digital yang hemat biaya yang bisa digunakan untuk meningkatkan popularitas
merk bisnis bagi pelaku usaha baru. Dengan strategi yang tepat brand bisa berkesempatan
mendapatkan awareness yang tinggi. Pengenalan merk dari produk akan menjadi lebih baik
jika diiringi dengan kualitas pemasaran digital yang baik. Sosial media yang efektif
digunakan untuk penerapan digital marketing pada saat ini seperti Intagram, Facebook,
WhatsApp, tiktok, bahkan menggunakan web.

c) Pemaparan Materi Digital Marketing
Para siswa-siswi SMK Pelita Madani dibekali pemahaman tentang digital marketing agar
siswa-siswi lebih memahami pentingnya digital marketing dalam pengenalan brand dan
promosi produk yang dilakukan media digital untuk menjangkau sebanyak-banyaknya
pelanggan dengan cara yang efisien, relevan dan efektif. Dalam menyampaikan materi, ada
beberapa langkah untuk memulai digital marketing bagi pemula, yaitu :
a. Menentukan target pasar dan pilihan produk

Memilih produk yang bisa membesi solusi terbaik

Membangun website pribadi

Membangun media sosial

Mengembangkan SEO (Search Engine Optimization), SEM (Search Sngine Marekting),

dan Sosial Media Ads

Pemasaran melaui Influencer yang sesuai dengan brand

. Copywriting yang menarik

. Newsletter atau Email Marketing
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i. WhatsApp For Business
j. Marketing Tools
k. Video Marketing
I. Content Marketing
d) Simulasi Penggunaan Digital Marketing
Dibagian terakhir kegiatan, siswa-siswi SMK Pelita Madani dibimbing dalam roleplay
untuk pemaksimalan digital marketing. Para siswa-siswi dengan menggunakan Laptop/
Android/ 10S diberikan arahan sesuai dengan materi ketiga sebagai prakteknya.

Beberapa upaya telah dilakukan untuk meningkatkan keterampilan pemasaran produk
dan branding dalam Digital Marketing. Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan memiliki efek positif bagi siswa-siwsi SMK Pelita Madani. Melalui pelatihan
Digital Marketing ini secara penyampaian materi, diskusi dan simulasi praktik para siswa lebih
memahami pentingnya peran digital marketing dlaam upaya penginkatan pengenalan produk
dan branding. (Susanti, 2020).

Digital Marketing sebagai Media Promosi
Digital marketing adalah kegiatan pemasaran termasuk branding yang menggunakan
berbagai media. Sebagai contoh yaitu blog, website, e-mail, adwords, dan berbagai macam
jaringan media sosial. Pengertian digital marketing adalah suatu proses perencanaan dan
pelaksanaan dari konsep, ide, harga, promosi dan distribusi. Beberapa contoh teknik
pemasaran yang termasuk dalam digital marketing adalah SEO (Search Engine Optimization),
periklanan online seperti FB ads dan Google Ads, promosi media cetak, iklan televisi dan radio,
billboard elektronik, email marketing, mobile marketing, dan lainnya. Berikut keunggulan
penggunaan digital marketing:
1. Menjangkau Target Pasar yang Lebih Luas
Media konvensional seperti brosur, banner, atau koran dan majalah mungkin efektif untuk
menjangkau sejumlah target pasar. Tapi jika ingin menjangkau seluruh lapisan
masyarakat, media digital terbukti lebih efektif. Bagaimana tidak, seiring perkembangan
zaman hampir semua orang menjadi pengguna internet dan media sosial.
2.  Mendongkrak Angka Penjualan
Diakui atau tidak, luasnya jangkauan pasar akan memberi dampak besar pada peningkatan
angka penjualan. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah kemudahan informasi yang
didapat konsumen tentang suatu produk. Hal tersebut membuat mereka yakin bahwa
barang atau jasa yang dijual berkualitas. Akibatnya, angka penjualan semakin meningkat
dan kesempatan untuk mendapat pelanggan baru pun semakin besar.
3. Lebih Hemat
Bagi yang memiliki keterbatasan dana, pemasaran digital merupakan salah satu solusi
bijaksana. Lain halnya dengan media konvensional, ketika memasarkan produk di internet
kita memiliki banyak variasi alat yang bisa digunakan dan disesuaikan dengan bujet.
Misalnya, memilih untuk berpromosi melalui Instagram Ads. Pihak Instagram akan
memberi pilihan biaya promosi mulai harian hingga bulanan, dengan jumlah jangkauan
konsumen sesuai kebutuhan. Jika ingin lebih murah lagi, manfaatkan website dan media
sosial pribadi untuk berpromosi.
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Strategi Pemasaran Digital

Strategi pemasaran digital marketing dapat dilakukan dengan dua cara yaitu,
Push digital marketing, yaitu salah satu jenis yang metodenya menawarkan langsung produk
ke pelanggan untuk mendapat hasil penjualan secara cepat. Biasanya strategi ini dilakukan pada
produk baru yang belum terlalu dikenal, dan tujuan utamanya adalah untuk exposure. Beberapa
contoh push digital marketing adalah endorsement produk dari  pemilik usaha ke
para influencer atau selebriti, email promosi dari sebuah produk kepada para pelanggan yang
telah berlangganan newsletter di sebuah situs, atau broadcast WA untuk semua kontak yang
pernah membeli suatu produk. Selanjutnya adalah strategi. Berbanding terbalik dengan strategi
sebelumnya, pada pull digital marketing promosi yang dilakukan tidak terlalu frontal. Iklan
jenis ini biasanya dibuat sedemikian rupa sehingga pelanggan tertarik dan bergerak untuk
mencari tahu lebih banyak informasi tentang produk yang dijual. Tujuan utama pull digital
marketing adalah meningkatkan awareness serta loyalitas pelanggan. Contoh jenis pemasaran
digital ini adalah konten SEO di sebuah situs, iklan pay per click, pemasaran di media sosial,
liputan media, giveaway, atau promosi potongan harga di marketplace.

4. PENUTUP

Hasil penelitian mengenai peningkatan keterampilan digital marketing di SMK Pelita
Madani Kabupaten Pringsewu dapat disimpulkan bahwa siswa-siswi mendapatkan
pengetahuan mengenai digital marketing, serta bisa menjalankan langkah awal penggunakan
digital marketing sebagai langkah awal menjadi entrepreneur yang memiliki jiwa yang kreatif.
Dari ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa selain meningkatkan angka
penjualan, awareness produk, dan memperluas pasar, digital marketing juga memiliki
beberapa tujuan lain termasuk diantaranya, meningkatkan kualitas relasi serta komunikasi
pemilik usaha dengan konsumen atau calon konsumen. Diakui atau tidak, hal tersebut juga
sangat penting karena yang diinginkan dalam suatu penjualan tidak hanya produk laku sesaat
tetapi bisa senantiasa memiliki pelanggan dan memicu penjualan jangka panjang. Paling
penting, digital marketing adalah upaya yang dilakukan pemilik usaha untuk bisa survive di
era globalisasi. Kendala yang dihadapai dalam kegiatan ini adalah kurangnya waktu
pelaksanaan yang hanya di laksanakan dalam satu hari saja, sehingga dalam kegiatan ini kurang
bisa dimaksimalkan dalam hal praktek simulasinya.
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